



BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ignasius Jonan, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), 
menjelaskan pada tahun 2018 bahwa konsumsi listrik di Indonesia 
menunjukkan grafik yang terus meningkat dalam lima tahun belakangan. 
Penggunaan listrik Indonesia adalah 878 kWh per kapita selama tahun 2014, 
dan meningkat menjadi 1.064 kWh pada tahun 2018. Beliau juga menyatakan 
bahwa pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) akan menjadi pembangkit 
listrik utama di Indonesia dalam waktu yang cukup lama, yakni hingga tahun 
2050 (detik)1.  
PLTU terbesar se-Asia Tenggara ini terletak di Desa Binor, Kecamatan 
Paiton, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur dan telah berdiri sejak 
tahun 1999 dan memiliki 4 Perseroan Terbatas (selanjutnya disebut PT) 
dibawahnya. Salah satu dari 4 PT tersebut adalah PT. Paiton Operation & 
Maintenance Indonesia (POMI). Hadirnya perusahaan penghasil listrik di 
tengah masyarakat pasti membawa perubahan dan pengaruh bagi lingkungan 
dan sosial masyarakat, oleh karena itu PT. POMI dalam pelaksanaan kegiatan 
produksi energi listrik juga harus memperhatikan dan melaksanakan 
kewajibannya dalam melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
(Corporate Social Responsibility) sesuai yang tertuang pada Undang-Undang 
No. 40 Tahun 2007 tentang PT, berbunyi bahwa perseroan wajib 
 




melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan bila menjalankan 
kegiatan usaha di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam.  
PT. POMI dalam menjalankan kegiatan tanggung jawab sosial 
perusahaan berhubungan langsung dengan publik eksternalnya untuk 
mendapatkan dukungan dan membangun citra positif dari komunitas di 
sekitarnya. Dengan ini, maka terjalin pula kegiatan community relations di 
dalamnya. Sebagai salah satu jenis kegiatan dari public relations, community 
relations memiliki tujuan untuk menjaga hubungan dengan komunitas di 
sekitarnya dan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas (Moore, 2000)2. 
PT. POMI sebagai perusahaan yang telah berdiri selama 22 tahun harus 
tetap menjaga, bahkan meningkatkan hubungan yang telah terjalin bersama 
komunitas di sekitarnya. Kehadiran PT. POMI sebagai salah satu unit 
pembangkit listrik berbahan dasar batu bara ini telah membawa beberapa 
perubahan pada struktur sosial, ekonomi, lingkungan, dan kesehatan bagi 
masyarakat. Oleh karena itu, PT. POMI selaku perusahaan yang bertanggung 
jawab perlu untuk menjaga citra dan hubungan baiknya dengan komunitas 
atau kalangan masyarakat di lingkungan perusahaan. 
Dengan menggunakan pendekatan community relations, perusahaan 
dan komunitas di sekitarnya berusaha mengidentifikasi dan mengatasi 
masalah bersama-sama. Fokus dari pelaksanaan program community 
relations adalah untuk memecahkan permasalahan yang dialami komunitas, 
namun pengaruh dari penyelesaian permasalahan tersebut nantinya dirasakan 
juga oleh perusahaan yang melaksanakannya. Menurut Moore (2004) (dalam 
 





Ardianto, 2008)3 menyatakan bahwa 40% bantuan perusahaan berasal dari 
kesediaan untuk memberikan sesuatu kepada komunitas yang membantunya. 
Menurut Moore (2005)4, untuk menanggulangi penentangan komunitas dan 
untuk memperoleh pengakuan dari komunitas, banyak perusahaan yang 
berupaya menciptakan pengenalan yang lebih dekat melalui program 
community relations. melakukan kegiatan community relatios. Usaha ini 
dilakukan agar dapat membantu masyarakat sekitar dalam mengembangkan 
diri dan senantiasa memberikan pandangan yang positif dan mendukung 
terhadap perusahaan. 
Kehadiran pembangkit listrik tenaga uap yang berbahan dasar batu bara 
ini pada awal kedatangannya mendatangkan beberapa persoalan di tengah 
masyarakat, seperti penyakit pernapasan yang mulai diidap akibat paparan 
asap batu bara yang semula tidak pernah dirasakan oleh masyarakat sekitar, 
penyakit kulit akibat polutan yang dihasilkan, dan suhu yang terus meningkat 
setiap tahunnya. Tetapi hal baik juga turut dirasakan oleh masyarakat, per 
tahun 1999, masyarakat Kecamatan Paiton mulai mengenyam terangnya 
cahaya lampu karena sudah mulai teraliri tenaga listrik hasil produksi dari 
pembangkit tersebut. Selain itu masyarakat yang awal mulanya hanya 
mengadu nasib dengan bekerja sebagai nelayan dan petani, kini dapat 
memperluas mata pencahariannya menjadi buruh hingga pegawai swasta. 
Kehadiran PLTU membawa angin segar dengan membuka lapangan 
pekerjaan. Melalui lapangan pekerjaan yang ditawarkan pada 
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pembangkit.tersebut, motivasi warga untuk mengenyam pendidikan formal 
yang lebih tinggi juga semakin meningkat. 
Sebagai pendatang, sudah selayaknya PT. POMI menempatkan diri 
sebagai pendatang yang baik, tetangga yang baik, ramah, dan mampu 
menunjukkan itikad baiknya terhadap komunitas yang telah lebih dulu tinggal 
di daerah tersebut. Perusahaan perlu menjaga hubungan baik dengan 
komunitas disekitar perusahaan agar tidak terjadi krisis dan justru 
mendapatkan dukungan serta pembelaan dari komunitas apabila perusahaan 
mendapat serangan atau ancaman di masa mendatang. Banyak cara yang 
dapat dilakukan sebagai upaya dalam menjaga hubungan dengan komunitas 
(community relations). Hubungan yang terjalin antara PT. POMI dengan 
komunitasnya, menjadikan penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 
”Aktivitas Community Relations dalam Kegiatan Corporate Social 
Responsibility (Study pada PT. POMI di Desa Binor, Kecamatan Paiton, 
Kabupaten Probolinggo”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana aktivitas community relations PT. POMI dalam kegiatan 
corporate social responsibility? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengetahui bagaimana aktivitas community relations PT. POMI dalam 
kegiatan corporate social responsibility. 
1.4 Manfaat Penelitian 




1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharap dapat menjadi salah satu sumber 
informasi dan kontribusi ilmiah yang dapat digunakan untuk penelitian 
komunikasi kedepannya, khususnya pada penelitian mengenai kegiatan 
community relations pada kegiatan corporate social responsibility 
perusahaan dalam membentuk dan menjalin hubungan baik dengan 
komunitas di sekitarnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan aktivitas community 
relations PT. POMI sekaligus menjadi bahan pertimbangan dan atau 
evaluasi bagi PT. POMI dalam melaksanakan program corporate social 
responsibility kedepannya serta sebagai acuan bagi pihak lain yang tertarik 
dan atau terlibat langsung sebagai PR/CR officer dalam menjalin dan 
mempertahankan hubungan baik dengan masyarakat. 
 
 
